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Pendahuluan
        Pendidikan islam saat ini berlangsung di dunia globalisasi yang ditandai dengan penggunaan teknologi canggih yang 
semakin meningkat dan ketergantungan. Melihat kondisi pendidikan tersebut sangat memperhatinkan dan keterbelakangan. 
Karena,  persoalan pada pendidikan yang dimana terjadinya penurunan nilai-nilai Islam dan moral dalam era globalisasi ini. 
Nilai-nilai Islam dan moral yang semakin tidak diperdulikan serta mulai ditinggalkan.

        Menghadapi keadaan yang diperlukan dalam pendidikan islam saat ini, lalu munculah dinamika baru pada pendidikan 
islam, harus memulainya dengan mempelajari tentang konsep manusia  dari sudut pandang islam yang berkaitan dengan 
IPTEK dan perkembangannya, kemudian merumuskan sistem pendidikan islam yang utuh dan menyeluruh. Dengan 
menggunakan pemikirannya Hasan Langgulung dalam menjawab tantangan pendidikan islam di era globalisasi ini, karena 
pemikirannya yang terdapat usaha untuk mengantisipasi perkembangan di masa depan/masa yang akan datang.

        Tujuan penelitian ini untuk membedah gagasan-gagasan Hasan Langgulung di era saat ini. Dan Pentingnya dari 
penelitian ini adalah agar dapat memberi masukan bagi perbaikan konsep pendidikan islam di Indonesia pada masa yang 
akan datang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana gagasan pemikiran Hasan Langgulung tentang 
konsep pendidikan islam yang di kaitkan dengan era globalisasi.
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Metode

• Metode penelitian ini  menggunakan penelitian kepustakaan (library Research) Karena metode 
penelitian ini dilaksanakan untuk menggali gagasan-gagasan yang dimiliki oleh seorang tokoh dari 
berbagai sumber tulisan-tulisan yang dapat ditemukan baik di media cetak maupun media non 
cetak/elektronik.

• Pengumpulan data  diperoleh dari buku karya Hasan Langgulung, artikel karya Hasan Langgulung, 
artikel-artikel para penulis yang membahas pemikiran Hasan Langgulung, artikel-artikel yang 
membahas tentang era globalisasi dan artikel/buku/website lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

• Teknik analisis data dengan menggunakan teknik hermeneutik objektif yaitu untuk mengekspresikan 
atau menguraikan gagasan-gagasan seseorang yang terungkap berbentuk kata-kata dalam teks yang 
sudah disusunnya teknik tersebut dilakukan dengan cara membaca sumber data secara cermat, mencatat 
informasi yang relevan dengan penelitian dan menganalisis data tersebut.
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Hasil Dan Pembahasan
• Tujuan Pendidikan Islam: Hasan Langgulung merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai proses pembentukan 

individu yang beriman dan berakhlak mulia, serta mampu menjalankan peran sebagai khalifah di bumi. Tujuan utama 
adalah menciptakan insan yang shaleh dan masyarakat yang mengikuti petunjuk agama Islam, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat .

• Kurikulum: kurikulum pendidikan Islam harus relevan yang berfokus pada pengembangan potensi peserta didik secara 
menyeluruh, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Kurikulum harus mencakup tujuan pendidikan yang jelas, 
pengetahuan yang relevan, metode pengajaran yang efektif, serta penilaian yang tepat. Prinsip utama dalam 
pengembangan kurikulum meliputi keutuhan, integralistik, kesesuaian, keaslian, ilmiah, praktikal, dan holistik, yang 
mencakup berbagai aspek ilmu pengetahuan dan karakteristik keislaman.

•  Metode Pendidikan: Hasan Langgulung menekankan bahwa metode pendidikan harus sesuai dengan jiwa manusia, 
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, dan berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Metode ini bertujuan untuk 
membentuk manusia mukmin melalui pendekatan motivasi (ganjaran) dan disiplin (hukuman) yang efektif dan 
disesuaikan dengan kebutuhan individu. Guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 
memastikan metode mendukung perkembangan spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial peserta didik, guna 
mempersiapkan mereka untuk kehidupan dunia dan akhirat.

•  Evaluasi : Proses evaluasi dalam pendidikan Islam harus mencakup berbagai aspek, tidak hanya ujian tertulis, tetapi juga 
penilaian sikap dan perilaku. Evaluasi ini bertujuan untuk merefleksikan ketercapaian tujuan pendidikan dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat proses pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan individu yang saleh 
dan masyarakat yang ideal.
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Temuan Penting Penelitian
• Integrasi Nilai-Nilai Islam: Hasan Langgulung menekankan pentingnya pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai Islam dan 

pengembangan karakter individu. Ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada 
pembentukan akhlak dan spiritualitas siswa.

• Konstruksi Sistem Pendidikan yang Relevan: Pemikiran Langgulung tidak hanya berkisar pada nilai-nilai Islam, tetapi juga mencakup 
pengembangan sistem pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pendidikan 
Islam dapat menjawab tantangan yang dihadapi oleh masyarakat modern.

• Pentingnya Evaluasi dalam Pendidikan: Evaluasi dianggap sebagai unsur penting dalam pendidikan, yang berfungsi untuk menilai sejauh 
mana tujuan pendidikan telah tercapai. Langgulung menekankan bahwa evaluasi harus dilakukan secara sistematis untuk membuat 
keputusan yang tepat dalam proses pendidikan.

• Aspek Motivasi dan Disiplin: Dalam menerapkan metode pendidikan, Langgulung menyoroti pentingnya motivasi dan disiplin dalam 
belajar. Ini mencakup bagaimana guru dapat menggerakkan siswa untuk tetap disiplin dan berkomitmen terhadap proses belajar .

• Relevansi di Era Globalisasi: Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Langgulung dapat memberikan masukan bagi perbaikan 
konsep pendidikan Islam di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi yang mengancam nilai-nilai moral dan spiritual.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perbaikan konsep pendidikan Islam di Indonesia, 
terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi yang mengancam nilai-nilai moral dan spiritual.
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